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ABSTRAK 
Tujuanl penelitian inil untuk mengelaborasil pelaksanaan penddikan dil tingkat anak usia dini 
dengan berdasarkanl landasan lteori. Penelitil dalam penelitianl ini menggunakan metodel 
penelitian lkepustakaan. Tekhnik analisisl data yangl digunakan berupal analisis lisi. 
Pembacaanl pustaka secaral berulang danl pengecekan antarl pustaka dilakukanl agar 
menjagal pembahasan dalam danl ketepatan dalam pemberian linformasi, tujuanl penelitian 
inil adalah untukl menyusun landasanl teoritis pelaksanaanl memainkan sosiodrama dalaml 
perkembangan nilail agama danl moral. Hasill penelitian inil adalah terelaborasinyal landasan 
teoril dan pelaksanaanl perkembangan nilail agama dam morall melalui bermainl sosiodrama 
yang secara menyeluruh. 
Kata Kunci: Nilai Agama Dan Moral, Bermain Sosiodrama 
 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to elaborate on the implementation of education at the early childhood level 
basedl on al theoretical lbasis. The researcher inl this studyl used a library research lmethod. Thel data 
analysisl technique usedl was contentl analysis. Repeated readingl of thel literature andl checking 
betweenl libraries were carriedl out to maintain thel depth ofl discussion andl accuracy inl providing 
information. Thel purpose ofl this studyl is tol develop al theoretical basis for the implementationl of 
sociodrama play inl the development ofl religious and moral values. The results of this study are an 
elaborated theoretical basis and implementation of the development of religious and moral values 
through sociodrama play in a comprehensive manner. 
Keywords: Religious And Moral Values, Sociodrama Playing 

 
 

PENDAHULUAN 
Pasall I angkal 43 UUl Nomor 20l Tahun 2003l mengenai Sisteml Penndidikan 

Nasionall menyatakan bahwasannyal Pendidikan Anakl Usia Dinil (lPAUD) 
merupakanl “suatu upaya untuk pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dan memasuki pendidikan lebih lanjut”. 
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Usial dini didefenisikanl juga sebagail golden agel yang manal merupakan 
usial saat anakl mendapatkan lrangsangan, perlakuanl atau pengaruhl lingkungan 
kepadal anak, stimulusl yang baikl dan tepatl akan  membuatl anak berkembangl baik, 
akanl tetapi jikal anak diberil stimulus yangl  salah makal akan berdampakl buruk 
bagil tumbuh kembangl anak. Kemampuanl sosial merupakanl salah satul aspek ataul 
kemampuan yangl harus dikembangkanl pada lanak.  

Bermainl peran adalahl “ketika anak berpura-pura menjadi orangg lain, meniru 
perbuatan atau perkataan orang, mengambil peran dan menggunakan alat alat real 
atau imajinasi”(Yasir n.d.). prosesl dari bermainl peran sangatl berhubungan denganl 
perkembanga sosiall anak, daril bermain anakl dapat berkerjal sama danl memahami 
orangl lain. Dayal cipta danl proyeksi diril anak akanl membuatnya berkembangl 
dengan masal mendatang danl masa lalul dengan kegiatanl bermain lperan. 
Kemampuanl anak dalaml beradaptasi, berkomunikasil dan bekerjasamal dengan 
orangl lain merupakanl salah satul kemampuan dalaml aspek sosiall anak. 
Kemampuanl itu dipengaruhil oleh lingkunganl terdekat anakl seperti lingkunganl 
keluarga, lingkunganl masyarakat sertal lingkungan sekolahl anak.  

Pentingnyal bagi anakl untuk mengembangkanl kemampuan lsosialnya, 
karenal permasalahan yangl terjadi padal anak yangl tidak memilikil kemampuan 
dalaml bersosialisasi akanl berdampak tidakl baik bagil tumbuh kembangl yang 
llainnya. Anakl sangat membutuhkanl interaksi denganl orang llain. Untukl 
mengembangakan perkembanganl sosial padal anak membutuhkanl metode ataul 
strategi yangl cocok untukl mengembangakan kemampuanl sosial lanak. Metodel 
dalam mengembangkanl kemampuan sosiall anak inil dapat menggunakanl metode 
bermainl peran. 

Menurut dari penelitian ramahdana fitri Bermainl peran sangatl cocok 
digunakanl untuk mengembangkanl kemampuan sosiall anak karenal dengan 
kegiatanl bermain peranl anak dapatl belajar lberinteraksi, komunikasil dan 
beradaptasil dengan orangl lain, sertal memahami orangl lain(Fitri and Pransiska 
2020). 

Denganl demikian, memainkanl peran, merekal dapat meningkatkanl 
keterampilan nilai agama danl moral  lanak-anakl melalui dialogl interaksi yangl 
dimainkan olehl anak-lanak. dil sini anakl memilih apal yang dial inginkan ketikal 
guru berbicaral tentang apal yang akanl di lsosialisasikan. Sebagaimanal rumusan 
masalahl disisni adalahl penganalisisan berbagail teori teoril tentang keunggulanl dari 
penggunaanl metode sosiodramal untuk meningkatkanl perkembangan agama dan 
moral anakl usia ldini. Bertujuanl untuk mengetahuil dan mengungkapkanl teori-
teoril tentang keunggulanl metode sosiodramal dalam perkembangan agama dan 
moral. 
 

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pustaka sebagaimana 

artikel, skripsi di gunakan untuk menganalisis isi agar peneliti dapat memberikan 
informasi yang tepat dalam artikel ini, sebagaimana metodel penelitian adalahl untuk 
mempersiapkanl langkah-langkahl awal untukl perencanaan penelitianl 
menggunakan pustaka untukl memperoleh datal di llapangan. Sumberl yang 
dimaksudl dalam artikell ini adalahl berbagai sumberl referensi sepertil sumber 
primerl (ljurnal, datal penelitian, laporanl penelitian, danl lain-llain) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Agama memberikan pedoman mengenai perilaku yang seharusnya dilakukan 
dan dihindari oleh setiap individu sesuai dengan kepercayaannya. Jadi, dalam 
konteks ini, agama dapat diartikan sebagai ikatan yang harus dipegang atau dipatuhi 
oleh manusia, bersumber dari kekuatan gaib yang tidak terjangkau oleh panca indera 
manusia, tetapi memiliki dampak besar dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya 
pendidikan pada usia dini, mulai dari lahir hingga enam tahun, sangat memengaruhi 
perkembangan moral, karakter, dan kepribadian anak. Masa ini dianggap sebagai 
periode kritis dalam membentuk karakter dan kepribadian anak, dengan penanaman 
nilai moral yang baik menjadi sangat penting. Pada masa ini, rekaman otak anak kuat 
dan membentuk dasar perilaku mereka hingga dewasa. Namun, kebiasaan orang tua 
yang membiarkan pendidikan moral anak mengikuti arus lingkungan seringkali 
membuat anak kesulitan menentukan sikap benar dan salah terhadap suatu persoalan. 

Sosiodrama menawarkan peluang untuk melibatkan siswa secara aktif melalui 
simulasi peran, tetapi membutuhkan perencanaan yang baik agar berjalan 
efektif(Prasetyaningrum n.d.). Tantangan yang dihadapi, baik dari sisi teknis maupun 
kesiapan siswa, menjadi hal yang perlu diantisipasi. Untuk itu, penting bagi guru 
memahami kendala yang mungkin muncul dan menyiapkan strategi agar metode ini 
memberikan hasil yang optimal(Fitri and Pransiska n.d.). Metode sosiodrama 
memiliki banyak kelebihan dalam menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif 
dan menarik(Putri and Rosy n.d.). Namun, dalam penerapannya, terdapat beberapa 
tantangan yang mungkin dihadapi, baik dari segi teknis maupun kesiapan siswa dan 
guru. Tantangan-tantangan ini perlu diantisipasi agar proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar dan memberikan hasil yang optimal(Huda n.d.). Salah satu 
tantangan yang sering muncul adalah waktu pelaksanaan yang lebih 
panjang(Khairiah and Jumanti n.d.). Berbeda dengan metode ceramah yang bersifat 
langsung dan sederhana, sosiodrama membutuhkan waktu lebih lama karena 
melibatkan beberapa tahapan, seperti persiapan, pelaksanaan, diskusi, dan evaluasi. 
Hal ini dapat menjadi kendala terutama jika alokasi waktu pelajaran terbatas atau 
tidak fleksibel. 

Secara terminologi, agama melibatkan serangkaian praktik perilaku yang 
terkait dengan kepercayaan, dinyatakan oleh suatu institusi, dan dianut oleh para 
anggotanya. Agama memberikan pedoman mengenai perilaku yang seharusnya 
dilakukan dan dihindari oleh setiap individu sesuai dengan kepercayaannya(Fitri and 
Pransiska 2020). Jadi, dalam konteks ini, agama dapat diartikan sebagai ikatan yang 
harus dipegang atau dipatuhi oleh manusia, bersumber dari kekuatan gaib yang tidak 
terjangkau oleh panca indera manusia, tetapi memiliki dampak besar dalam 
kehidupan sehari-hari. Pentingnya pendidikan pada usia dini, mulai dari lahir hingga 
enam tahun, sangat memengaruhi perkembangan moral, karakter, dan kepribadian 
anak. Masa ini dianggap sebagai periode kritis dalam membentuk karakter dan 
kepribadian anak, dengan penanaman nilai moral yang baik menjadi sangat penting. 
Pada masa ini, rekaman otak anak kuat dan membentuk dasar perilaku mereka hingga 
dewasa. Namun, kebiasaan orang tua yang membiarkan pendidikan moral anak 
mengikuti arus lingkungan seringkali membuat anak kesulitan menentukan sikap 
benar dan salah terhadap suatu persoalan. 

Beberapal aspek nilail moral yangl penting ditanamkanl pada anakl usia dinil 
menurut lawrencel kohlbergh dalaml dalam artikel jesisca landewang dkk antaral lain; 
1) lJujur: mengajarkanl anak untukl selalu berkatal jujur dalaml segala lsituasi, 
meskipunl itu lsulit, 2) lSopan: mengajarkanl anak untukl menghormati orangl lain 
melaluil perilaku lmenyapa, menggunakanl kata – katal yang lsantun, menghargail 
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orang llain, danl berperilaku sopanl dalam berbagail situasi, 3) Tanggungl jawab: 
mengajarkanl anak untukl memikul tanggungl jawab atasl tindakan yangl positif 
maupunl yang lnegatif, 4) lMenolong: mendorongl anak untukl berperilaku tolongl 
menolong, membantul teman ataul orang lainl tanpa mengharapkanl imbalan, 
sebagail bentuk empatil dan lkepedulian, 5) lBerbagi: mengajarkanl anak untukl 
membagikan denganl orang llain, baikl itu lmainan, lmakanan, danl lain – llain, 6) 
lKerjasama: mengajarkanl anak untukl bekerjasama denganl orang lainl untuk 
mencapail tujuan lbersama, 7) Menjagal kebersihan: mengajarkanl anak pentingnyal 
keberihan diril dan lingkunganl sebagai bagianl dari tanggungl jawab pribadil dan 
lsosial, 8) lDisiplin: mengajarkanl anak untukl disiplin dalanl menjalankan tugasl dan 
tanggungl jawabnya, 9) lSabar: mengajarkanl anak untukl sabar dalaml menghadapi 
berbagail situasi, terutamal ketika menghadapil kesulitan, danl 10) Percayal diri: 
menumbuhkanl menumbuhkan rasal percaya diril pada anakl untuk beranil 
melangkah mencobal hal-hall baru danl tidak mudahl menyerah(Landewang and 
Istiana 2025).  

Adapunl cara menanamkanl moralitas padal anak-anakl sejak dinil menurut 
lawrancel kohlberg dalaml artikel jesisca landewang dkk,  lyaitu; 1) Memberikanl 
contoh, orangl tua danl guru merupakanl contoh bagil anak. Denganl menunjukkan 
perilakul yang lpositif, anakl akan lebihl cepat menirul dan mengimplementasikanl 
nilai-nilail itu dalaml kehidupannya, 2) lBercerita, cerital anak – anakl yang 
mengandungl nilai – nilail moral dapatl menjadi alatl yang efektifl untuk 
mengajarkanl anak tentangl baik danl buruk, 3) Bermainl peran, melaluil bermain 
peranl anak dapatl belajar tentangl berbagi situasil sosial danl bagaimana caral 
berperilaku yangl sesuai, 4) Memberikanl pujian, pujianl yang tulusl dapat 
memotivasil anak untukl terus berbuatl baik, 5) Memberikanl hukuman yangl tepat, 
hukumanl yang diberikanl harus sesuail dengan kesalahanl yang dilakukanl dan 
bertujuanl untuk lmendidik, bukanl menghukum(Landewang and Istiana 2025). 

 Manfaat bermain sosiodrama dalaml perkembangan nilail agama danl moral 
Metodel pengajaran yangl paling populerl bagi anakl – anakl salah satunyal adalah 
metodel bermain lperan, tujuanl dari penggunaanl metode inil untuk mensimulasil 
perkembangan lanak. Bermainl peran adalahl salah satul metode yangl bisa 
digunakanl untuk mengajarkanl nilai-nilail moral kepadal anak sejakl kecil(Wahyuni, 
Herminastiti, and Khakim 2019). Nilail moral sangatl krusial dalaml kehidupan 
lmanusia, olehl karena itul perlu ditanamkanl sejak lawal, namunl mayoritas gurul 
menerapkan caral konvensional dalaml pengajaran, sehinggal metode bermainl peran 
inil jarang digunakanl sebagai pendekatanl pengajaran. Minatl belajar anakl dapat 
meningkatl melalui teknikl bermain lperan, sebabl aktivitas inil berkaitan eratl dengan 
kehidupanl sehari-lhari, sehinggal anak-anakl tidak mudahl merasa jenuhl saat 
lbelajar, sertal dapat mendukungl perkembangan sosiall emosional merekal seperti 
membangunl relasi denganl teman sebayal dan mengelolal emosi(Yunifia and 
Wardhani n.d.).  

Berdasarkanl studi yangl telah dilakukanl oleh (Hasibuan et al. 2023) metodel 
bermain peranl atau rolel play efektifl dalam merubahl perilaku lanak. Pengalamanl 
anak melaluil metode bermainl peran memberikanl kontribusi padal pengembangan 
kemampuanl bekerja lsama, lkomunikatif, danl interpretatif terhadapl situasi 
ltertentu. Melaluil metode bermainl peran anakl dapat mengeksplorasil hubungan 
antarl manusia danl anak dapatl meningkatkan kreativitasl dan imajinasinyal dengan 
memerankanl tokoh – tokohl tertentu, dimanal anak tidakl hanya menirul tingkah 
lakul tetapi jugal menyerap nilail – nilail yang terkandungl dalam perilakul tersebut. 
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Beberapal penelitian sebelumnyal telah membuktikanl bahwa metodel bermain peranl 
dapat mengembangkanl nilai morall anak usial dini. lNamun, masihl sedikit 
penelitianl yang secaral khusus menelitil efektivitas metodel ini dalaml membentuk 
nilail moral yangl lebih lspesifik, sepertil sopan lsantun, kepedulianl terhadap sesamal 
dan kebersihanl diri maupunl lingkungan.  

Penelitianl sebelumnya jugal umunya beluml memberikan fokusl pada 
bagaimanal metode bermainl peran dapatl menggantikan pendekatanl konvesional 
yangl cenderung pasifl dan kurangl memberikan ruangl pengalaman langsungl bagi 
lanak. Pelaksanaan strategi bermain peran melibatkan langkah-langkah seperti 
penentuan topik, pemilihan anggota pemeran, pembuatan lembar kerja jika 
diperlukan, serta latihan singkat dialog sesuai kebutuhan. Pengalaman yang diperoleh 
siswa melalui metode ini dapat membantu meningkatkan kemampuan bekerja sama, 
komunikatif, dan interpretatif terhadap suatu kejadian. Dengan demikian, metode 
bermain peran dapat dianggap efektif jika diterapkan secara baik dan terukur. 
Kesimpulan dari penelitian menekankan bahwa penggunaan metode sosiodrama 
secara signifikan mempengaruhi peningkatan nilai agama dan moral pada anak usia 
dini. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru kepada para guru 
Taman Kanak-Kanak dalam meningkatkan minat belajar anak dan mengatasi 
permasalahan terkait dengan kemampuan agama anak. Dalam konteks 
pengembangan kegiatan bermain, para guru telah berhasil menyuntikkan elemen-
elemen metode bermain peran atau sosiodrama. Dengan mendramatisasi tingkah laku 
dan peristiwa sosial, guru menciptakan ruang di mana anak-anak dapat melibatkan 
daya imajinasi mereka.  

Selain itu, kegiatan ini bertujuan meningkatkan beragam aspek perkembangan 
anak, termasuk kemampuan motorik, keterampilan sosial, kognitif, dan aspek 
emosional. Pentingnya penggunaan metode bermain peran tidak hanya terletak pada 
penyediaan contoh kegiatan, tetapi juga pada dorongan terhadap kreativitas 
anakanak. Guru tidak hanya mengajak mereka bermain, tetapi juga merangsang 
mereka untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan permainan. Adapun fokus pada 
interaksi dan kerjasama anak-anak selama kegiatan berlangsung menciptakan 
lingkungan di mana mereka dapat saling mendukung. Metode bermain peran, 
khususnya sosiodrama, diartikan sebagai cara untuk mendramatisasi tingkah laku 
dalam hubungan sosial. Ini bukan sekadar mengenalkan fakta atau informasi, 
melainkan menghidupkan kembali situasi dengan cara yang lebih menarik dan 
melibatkan siswa secara lebih mendalam. Dengan memerankan tokoh tokoh tertentu, 
siswa dapat menguasai bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan 
penghayatan. Pentingnya aspek pengembangan imajinasi dan penghayatan diakui 
sebagai elemen kunci dalam metode bermain peran. Anak-anak tidak hanya belajar 
melalui pemahaman konsep, tetapi juga melalui pengalaman langsung sebagai tokoh 
hidup atau benda mati. Hasilnya, mereka lebih meresapi pembelajaran mereka dan 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh. Seiring dengan manfaatnya, 
implementasi metode bermain peran memerlukan perhatian pada beberapa hal 
penting. Penentuan topik, anggota pemeran, pembuatan lembar kerja, latihan singkat 
dialog, dan pelaksanaan permainanl peran merupakan llangkah-langkahl yang perlu 
diperhatikan untuk memastikan keberhasilan strategi ini. Pengalaman siswa dengan 
role playing memberikanl kontribusi padal pengembangan kemampuanl bekerja 
lsama, lkomunikatif, danl interpretatif terhadapl situasi ltertentu. 

 
KESIMPULAN 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa bermain sosiodrama merupakan strategi 
efektif untuk mengembangkan nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini. Pada 
masa golden age (0–6 tahun), anak sangat membutuhkan stimulasi yang tepat agar 
berkembang optimal, termasuk dalam aspek moral dan karakter. Sosiodrama 
menyediakan pengalaman belajar yang aktif, menarik, dan bermakna melalui 
permainan peran yang mensimulasikan situasi sosial nyata. Melalui kegiatan tersebut, 
anak dapat belajar nilai-nilai seperti kejujuran, sopan santun, tanggung jawab, 
kerjasama, kepedulian, disiplin, dan kepercayaan diri. 

Dalam kegiatan sosiodrama, anak tidak hanya meniru perilaku, tetapi juga 
menghayati dan memaknai nilai moral melalui dialog, interaksi, dan refleksi bersama 
teman. Proses ini terbukti meningkatkan kemampuan sosial-emosional, komunikasi, 
serta pemahaman anak terhadap perilaku baik dan buruk menurut ajaran agama. 
Meski metode ini memerlukan persiapan yang matang dan waktu lebih panjang 
dibanding pembelajaran konvensional, hasilnya jauh lebih efektif dalam 
menumbuhkan karakter anak. 

Dengan demikian, penelitian menyimpulkan bahwa penerapan metode 
sosiodrama sangat relevan dan direkomendasikan bagi guru karena mampu 
meningkatkan minat belajar anak sekaligus membentuk nilai agama dan moral secara 
komprehensif melalui pengalaman langsung, kreativitas, dan interaksi sosial yang 
positif. 
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